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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan, stres
kerja terhadap lingkungan kerja, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, dan stres kerja
terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan lingkungan kerja sebagai moderasi. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 70 karyawan yaitu seluruh karyawan tetap PT. Sumber Bara Abadi.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan, stres kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap lingkungan kerja, lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan lingkungan kerja berpengaruh sangat lemah dalam
memoderasi hubungan variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: stres kerja; lingkungan kerja; kinerja karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work stress on employee performance, work stress on the
work environment, work environment on employee performance, and work stress on employee
performance using the work environment as a moderation. The population in this study were 70
employees, namely all permanent employees of PT. Sumber Bara Abadi. The sampling technique
in this study was the saturated sampling technique. The results of this study indicate that work
stress does not affect employee performance variables, work stress has a positive and significant
effect on the work environment, the work environment has a positive and significant effect on
employee performance, and the work environment has a very weak effect in moderating the
relationship between work stress variables and employee performance

Keywords: job stress; work environment; employee performance.
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PENDAHULUAN

Sektor pertambangan  merupakan
salah satu industri yang memainkan
peranan krusial dalam perekonomian
dunia. Industri ini menjadi bagian
integral dari sistem ekonomi global.
Menurut Organisasi Perburuhan
Internasional (ILO), meskipun sektor
pertambangan berkontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi, sektor
ini juga dihadapkan pada tantangan
serius, terutama yang berkaitan dengan
kesejahteraan tenaga kerja dan standar
keselamatan. Perusahaan yang bergerak
di bidang pertambangan secara alami
akan menghadapi berbagai persoalan
terkait performa karyawan, seperti stres
kerja dan kondisi lingkungan kerja. Oleh
karena itu, penting untuk disadari bahwa
sumber daya manusia merupakan faktor
kunci dalam mengatasi tantangan yang
ditimbulkan oleh tekanan kerja di
lingkungan perusahaan.

Kinerja karyawan adalah tampilan
setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
perannya dalam perusahaan (Ahmad et
al., 2019). Adolph, (2016) menyatakan
kinerja karyawan dapat diartikan sebagai
sejauh mana individu mencapai tujuan
dalam melaksanakan pekerjaan serta
tanggung jawabnya.

Perusahaan membutuhkan karyawan
yang memiliki kompetensi tinggi serta
lingkungan kerja yang kondusif agar
dapat menghindari stres kerja yang
berlebihan ~ dan  mencapai  tujuan
organisasi. Hal ini disebabkan karena
karyawan merupakan penggerak utama
dalam seluruh Kkegiatan operasional
perusahaan. PT. Sumber Bara Abadi
memiliki  tanggung  jawab  untuk

mengelola sumber daya manusia secara
optimal, guna memastikan produktivitas
karyawan tetap tinggi dalam suasana
kerja yang mendukung. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memahami langkah-
langkah apa yang dapat diambil untuk
membantu karyawan dalam
meningkatkan kinerjanya.

Kinerja pegawai dapat diukur
menggunakanindikatortertentu.PT.
Sumber Bara Abadi, terdapat sejumlah
indikator ~ yang  digunakan  untuk
mengevaluasi Kinerja, yaitu kepatuhan,
kompetensi, kerja sama, efektivitas, dan
efisiensi. Namun, meskipun indikator
tersebut telah tersedia, masih diperlukan
evaluasi lanjutan agar penilaian kinerja
lebih optimal dan tujuan perusahaan
dapat tercapai..

Stres yang muncul dari pekerjaan dan
lingkungan kerja adalah dua elemen
utama yang dapat berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, terutama di sektor
dengan risiko tinggi seperti
penambangan.Mudrika et al.,
(2021)menyatakan kondisi lingkungan
kerja karyawan dapat berkontribusi pada
kinerja karyawan, seperti produktivitas
tenaga kerja yang lebih rendah.

Alasan peneliti memilih PT. Sumber
Bara Abadi untuk lokasi penelitian
karena perusahaan ini beroperasi di
kalimantan timur, salah satu daerah yang
mempunyai aktivitas pertambangan batu
bara terbesar di indonesia hal ini menarik
peneliti untuk mengetahuipengaruh stres
kerja terhadap kinerja karyawan Kinerja
karyawan dengan menggunakan
lingkungan  kerja sebagai  variabel
moderasi.
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METODE PENELITIAN

a.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dialakukan di PT.

Sumber Bara Abadi yang
terletak di JI. Mulawarman,
Subber Sari, Kecamaatan
Sebulu, Kabupaten Kotai
Kartanegara, Kalimantan
Timur, yang merupakan

perusahaan tambang batu bara.
Jenis Penelitian

Informasi yang digunakan
berbentuk angka yang akan diolah
menggunakan alat  statistik
SmartPLS  untuk  melakukan
analisis terkait permasalahan yang
diteliti demi memperoleh sebuah
kesimpulan. Jenis penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif.
Populasi

Populasi pada penelitian ini
mencakup 70 karyawan vyaitu
seluruh  karyawan tetap Yyang
bekerja di PT.Sumber Bara
Abadi.

Penentuan Sampel

Penelitian ini, menerapkan
metode non-probability sampling
melalui teknik sampling jenuh.
Metode non-probability sampling
adalah cara pengambilan sampel
dimana tidak semua individu
dalam populasi memiliki
kesempatan yang setara untuk
terpilih sebagai sampel. Metode
sampling jenuh menggunakan
semua anggota populasi sebagai
sampel karena jumlahnya yang
dianggap kecil dan setiap individu
penting untuk diteliti. .

Sumber Data

Penelitian ini, data bersumber dari
data primer yang didapatkan
langsung dengan  melakukan
wawancara sederhana dan dari
responden, yaitu seluruh staf PT.
Sumber Bara Abadi yang
berjumlah 70 karyawan. Proses
pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang telah dirancang
berdasarkan indikator dari
variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22
April hingga 22 Mei 2025 di PT. Sumber
Bara Abadi yang terletak di kecamatan
sebulu  dengan jumlah  responden
sebanyak 70 karyawan tetap. Teknik
Proses pengumpulan data dilakukan
dengan  melalui  survei lapangan
dengan kuesioner. Penyebaran
kuesioner dilabkukan secara onlline
melalui Google Forms, yang
kemudian diakses dan diisi oleh
responden. Data  hasil  pengisian
tersebut dijadikan sumber utama pada
penelitian ini. Guna menguji hipotesis
yang diusulkan dalam penelitian ini,
pada penelitian ini, analisis data yang
diterapkan menggunabkan pendekatan

Partial Leat Square-Structural
Equabtion Modeing (PLS-SEM)
dengan  batuan  perangkat lunak
SmartPLS .
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Evaluation of measurement model
(Outer Model)
Convergent validity

Gambar 1. Nilai Outer Loading
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Sumber: Data diolah peneliti (2025)
Berdasarkan tabel hasil uji outer

loadings, 13 butir pernyataan yang
meliputi variabel SK, LK, KK, dan
moderasi SK*LK* memiliki nilai outer
loading > 0,7 yang menunjukkan butir
pernyataan tersebut dikatakan valid dan
dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

Average Variance Extracted (AVE)

Tabel 1. Avarage Variance Extracted

Average Variance

Variabel Extracted (AVE)
Efek Moderasi | 1,000
Kinerja Karyawan
. 0.596
(Y)
Lingkungan Kerja
= 0,663
(M)
Stres Kerja (X1) 0717

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 1
menunjukan bahwa semmua indikaator
yang digunakan unntuk mengukur
variabel Moderasi = 1,000, SK =
0,717, LK = 0,663, Y = 0,596,
yaitu, nilai yang diperoleh melebihi
0,5, sehingga indikator dinyatakan
valid dan diterima.

Discriminant validity

Cross Loading

Hasil pengujian  cross-loading
memperlihatkan bahwa semua
indikator  mempunyai  nilai  outer

loading pada konstruk yang diukur
melebihi  dari 0,70 dibandingkan
dengan nilai pada konstruk
lainnya. Hasil analisis menunjukkan
bahwa setiap konstruk telah
mempunyai validitas diskriminan yang
baik.

Fornell-larcker criterion

Berdasarkan hasil uji fornell-
larcker criterionbahwa nilai square root
AVE pada kinerja karyawan sebesar
0,772 lebih besar daripada nilai korelasi
kinerja karyawan dengan 0,352 yang
menunjukkan persyaratan nilai
discriminant validity sudah terpenuhi dan
dapat diterima. Kemudian,nilai squaare
root AVE pada stres kerja sebesar
0,847 lebih besar daripada nilai
korelasi  lingkungan kerja  sebesar
0,814, selain itu nilai korelasi pda
strees Kkerja jga lebih besar daripada
nilai  korelasi moderasi 1 sebesar
0,383. Nilai yang diperoleh
membuktikan bahwa konstruk telah
memenuhi validitas diskriminan yang
disyaratkan dan diterima.

Reliability
Composite reliability dan cronbach

alpha
Tabel 2. Compasite Reliability dan Cornbach
Alpha
C“;l'r‘:“""‘ Reliability
Alpha Composite
Efek
Moderasi | 1,000 1,000
Kinerja
Karyawan 0,773 0,835
(Y)
Lingkungan -
Kerja (M) 0,832 0887
Stres Kerja
| X1) 0,870 0,910
Sumber: Data diolah peneliti (202357
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memperlihatkan bahwa seluruh
konstruk memiliki nilai di atas 0,70,
sehingga memenuhi Kriteria
reliabilitas yang  disyaratkan.  Hasil
pengujian composite reliability
memperlihatkan bahwa seluruh
variabel dalam penelitian ini
mempunyai konsistensi internal yang
baik dalam merepresentasikan
konstruk yang diukur. Selain
pengujian composite reliability, nilai
Cronbach’s Alpha juga memberikan
hasil yang sejalan, menegaskan bahwa
semua konstruk tergolong reliabel dan
dapat digunakan dalam pengujian
model selanjutnya.

Hasil uji cross-loading
menandakan bawa nilai outer loading
setiap indikator lebih tinggi pada
konstruk asalnya dibandingkan dengan

konstruk lain. Hal ini
mengindikasikan bahwa seluruh
konstruk dalam model telah
memenuhi Kriteria validitas

diskriminan dengan baik.
Evaluation of structural model (Inner

Model)

R-Square
Tabel 3. R-Square
R Adjusted
Square R Square
Kinerja

Karyawan 0,376 0,348
(Y)

Lingkunga
n Kerja 0,054 0,040
(M)

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan  hasil uji R2
bahwa stres kerja dan lingkungan

kerja memenngaruhi Kkinrja karyawan
dengan nilai R2 sebesar 0,376
(lemah). Hal ini  memperlihatkan
bahwa 37,6%  kinerja  karyawan
dapat dipengaruhi oleh stres kerja dan
lingkungan kerja sedngkan sebesar
62,4% kinerja karyrawan dipengaruhi
oleh variabel lain. Selain itu, stres
kerja juga memengaruhi lingkungan
kerja dengan nilai R2 sebesar 0,054
(sedang). Hal tersebut menunjukkan
bahwa sebesar 54% lingkungan Kkerja
dapat dipengaruhi oleh stres Kkerja
sedangkan sebesar 46% lingkungan
kerja dipengaruhi oleh variabel lain.
Q-Square

Tabel 4. O-Square

QZ
SSO sse | Gl
o o SSE/S
509
Efek _. ,
Moderasi 1 70,000 70,000
Kinerja
Karyawan 280,000 237836 0,151
(Y)
Lingkungan ¢4 409 | 272406 | 0,027
Kerja (M) -7 o T
Stres Kerja 5 5
X1) 280,000 280,000

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil di atas nilai Q2 untuk
Y adalah 0,151. Oleh karena itu Q2 = 0,151
> 0, maka dapat disimpulkan X1 dan
Moderasi 1 memiliki relevansi prediksi untuk
kinerja karyawan . Dan diketahui nilai Q2 =
0,151, yakni lebih besar dari 0,35, maka
dapat disimpulkan relevansi prediksi yang
kuat.

Berdasarkan hasil di atas nilai Q2 untuk
M adalah 0,027. Oleh karena itu Q2 = 0,027
> 0, maka dapat disimpulkan X1 dan
Moderasi 1 memiliki relevansi prediksi untuk
lingkungan kerja. Dan diketahui nilai Q2 =
0,027, yakni lebih kecil dari 0,35, maka dapat
disimpulkan relevansi prediksi yang lemah.
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F-Square
Tabel 7. F-Square
Efek
Moderasi (Y) (M) (X)
1

Efek
Moderasi | 0,008
Kinerja
Karyawan
(Y}
Lingkungan -
Kerja (M) 0,365
Stres Kerja -
(X1} 0,009 0,057

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil di atas nilai F2
dari variabel moderasi 1 adalah 0,008,
maka memiliki pengaruh sangat lemabh,
dan nilai F2 lingkungan kerja adalah
0,365, maka memiliki pengaruh kuat
terhadap kinerja karyawan, dan nilai F2
stres kerja adalah 0,009, maka memiliki
pengaruh sangat lemah, sementara nilai
F2 stres kerja terhadap lingkungan kerja
adalah 0,057 yaitu memiliki pengaruh

sedang.
Path Coefficients

Cambar. | Pach Cogfficients

Sampel Asli P Values

(0)

Moderasi 1 -= -0,105 0,531
Kinerja

Karyawan (Y')

Lingkungan 0,581 0,000
keerjalM)

Kinerja

Karyawan (Y')

Stres Kerja -0,090 0,476
(X1

Kinerja

Karyawan (Y}

Stres Kerja 0,232 0,040
(X -

Lingkungan

kerja (M)

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Berdasrkan tabel di atas maka dapat

disipulkan sebagai berikut:
1. X1>Y =
0,476 > 0,05 (Tidak Signifikan)(H1)

-0,090 (Negatif), P Values

2. X1->M=0,232 (Positif), P Values 0,040
< 0,05 (Signifikan)(H2)

M ->Y = 0,581 (Positif), P Values 0,000
< 0,05 (Signifikan) (H3)

X1*M1->Y = -0,105
(Negatif/memperlemah), P Values 0,531
> 0,05 ( Tidak Signifikan) (H4)

3.

Artinya:

Lingkungan kerja

memperlemah pengaruh stres kerja

terhadap

lingkungan

dalam memoderasi
stres kerja dengan Kinerja

variabel
karyawan).

T- Statistics

kinerja
tidak signifikan,

karyawan  secara
dengan Kkata lain(
kerja  tidak  berperan
hubungan antara

Gambar 2. T-Searistics

T Statistis P Values

Moderasi | -=

Kinerja 0,626 0,531

Karyawan (Y)

Lingkungan

Kerja(M) 5.490 0,000

Kinerja

Karyawan (Y)

Stres Kerja

(X1 .

Kinerja 0,713 0,476

Karyawan (Y)

Stres Kerja

(X0

Lingkungan 2,062 0,040

Kerja (M)

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

1. Pengujian Hipotesis 1: Stres
kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.
Setelah  dilakukan  pengujian

terhadap Hipotesis 1, diperoleh
bawa nilai koeffisien stres kerja

tehadap
sebesar

kinerja
-0,090,

karyawan
yang

mengindikasikan arah hubungan

negatif.

Dengan kata lain,

peningkatan tingkat stres kerja

akan
negatif

memperbesar
terhadap

dampak
kinerja

karyawan. Setiap kenaikan satu
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satuan pada variabel stres kerja

berkontribusi terhadap
penurunan Kinerja
sebesar 0,90%. Selanjutnya,
hasil pengujian juga

menunjukkan nilai  T-Statistics
sebesar 0,713. Karena nilai ini
lebih  kecil dari batas Kkritis
1,96 dan disertai p-value yang
melebihi 0,05, maka dapat
disibmpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang
sigifikan antara stres kerja dan
Kinerja karyawan. Dengan
demikian, Hipotesis 1
dinyatakan ditolak

2. Pengujian Hipotesis 2: Stres

kerja secara signifikan memiliki
pengaruh positif terhadap
lingkungan kerja.

Berdasarkan  hasil  pengujian
hipotesis 2  bahwa  nilai
koefisien stres kerja terhadap
lingkungan kerja sebesar 0,232
(positif). Hal tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa
semakin rendah tingkat stres
kerja maka akan meningkatkan
lingkungan kerja. Peningkatan
satu satuan stres kerja akan
meningkatkan lingkungan kerja
sebesar 2,32%. Selain itu, hasil
pengujian  hipotesis  tersebut
memiliki nilai T-Statistics
sebesar 2,062. Hipotesis dapat
diterima karena menunjukkan
adanya hubungan yang
signifikan antara variabel
karena nilai T-Statistics > 1,96
dengan p-value <0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa stres
kerja secara signifikan memiliki

pengaruh positif terhadap
lingkungan kerja  sehingga,
Hipotesis 2 diterima.

3. Pengujian Hipotesis 3:

Lingkungan kerja secara
signifikan mempunyai pengaruh
tehadap kinerja karyawan.

Berdasarkan  hasil ~ pengujian
hipotesis 3  bahwa  nilai
koefisien libgkungan kerja

tehadap Kinerja karyawan
sebesar 0,581 (positif). Hal
tesebut dapat diinterprestasikan
bahwa semakin tinggi tingkat
lingkungan kerja maka akan
meningkatkan kinerja karyawan.
Peningkatan satu satuan
lingkungan kerja akan
meningkatkan Kinerja karyawan
sebesar 58,1%. Selain itu, nilai
T-Statistics yang diperoleh dari
pengujian hipotesis adalah
sebesar 5,490. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis
tersebut  memiliki  pengaruh
yang signifikan karena nilai T-
Statistics > 1,96 dengan p-value
< 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja secara
signifikan memiliki penngaruh
posiitif terhadap Kinerja
karyawan, sehingga

Hipotesis 3 diterima.

4. Pengujian Hipotesis 4:

Lingkungan kerja tidak
berperan  dalam  memoderasi
hubungan antara variabel stres
kerja dengan kinerja karyawan.
Berdasarkan  hasil  pengujian
hipotesis 4  bahwa  nilai
koefisien moderasi 1 terhadap
kinerja karyawan sebesar -0,105
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(negatif). Hal tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa
semakin rendah
lingkungan kerja memoderasi
maka akan memperlemah
pengaruh stres kerja tehadap
kinerja karyawan. Peningkatan
satu satuan akan meningkatkan
pengaruh stres kerja terhadap
Kinerja karyawan sebesar
1,05%. Selain itu, hasil
pengujian  hipotesis  tersebut
memiliki nilai T-Statistics
sebesar 0,626. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis
tersebut tidak memiliki
pengaruh yang signifikan
karena nilai T-Statistics < 1,96
dengan p-value > 0,05 maka
dapat disimpulkan lingkungan
kerja memperlemah pengaruh
stres kerja terhadap kinerja
karyawan namun secara tidak
signifikan, sehingga Hipotesis 4
ditolak.

PEMBAHASAN

1. Stres kerja tidak
berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil analisis
uji hipotesis diperoleh
bahwa variabel Stres Kerja
tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
Karyawan  PT.  Sumber
Bara Abadi. Dengan hasil
t-hitung -0,090 (negatif).
dengan nilai  T-Statistics
sebesar 0,713 < 1,96
signifikansinya  0.476 >
0,05. Hal ini beraerti strees

kerja  bukanllah  variabel
utama dalam menentukan
kinerja karyawan. Namun,
meskipun  tingkat  stres
kerja karyawan
tidak mempengaruhi  Kkinerja
mereka karena kuantitas,
kualitas, keandalan,
kemampuan bekerja sama
karyawan tetap dalam
kondisi baik. Hasill
penlitian ini sejalan dengan
hlasil studi terdahulu yang
dilakukan  Hendriyaldi et
al., (2021) yang
mengemukakan bahwa
strees kerja tidak memiliki
pengruh yang signnifikan
terhadap kinerja karyawan.
Hasil  penelitian  lainnya
Angel valencia et al,
(2024) juga menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh
signifikan antara stres kerja
terhadap kinerja karyawan.
Dan juga menurut
penelitian Martha &
Prahasta., (2023)  stress
kerja  tidak  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.
2. Stres kerja secara signifikan
memiliki pengaruh positif
terhadap lingkungan kerja.
Berdasbarkan hasl analisis
uji hipotesis diperoleh
bahwa variabel Stres Kerja
berpngaruh  positiif  dan
signifikan terhadap
lingkungan kerja PT.
Sumber Bara Abadi.
Dengan hasil t-hitung 0,232
(positif), dengan nilai T-
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Statistics ~ sebesar 2,062
>1,96 signifikansinya
0.040 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan  bahwa  stres
kerja  secara  signifikan
memiliki pengaruh
positif terhadap  lingkungan
kerja. PT. Sumber Bara
Abadi. Hal tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa
semakin berpengaruh positif
tingkat stres kerja maka
akan meningkatkan
lingkungan kerja yang baik.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu
Noordiansah., (2013) bahwa
dengan lingkungan Kkerja
pada perusahaan yang baik
tentu akan sangat
berpengaruh terhadap
menurunnya  stres  kerja
karyawan. Hasil penelitian
lainnya Beno et al., (2022)
keletihan dan kejenuhan di
tempat kerja akan
berkurang dengan
lingkungan kerja  yang
benar-benar aman. Ketika
lingkungan kerja tercipta
dengan suasana yang
menyenangkan dan
produktif, karyawan akan
lebih mudah menyelesaikan
tugas dengan efektif serta
mampu bekerja sama
secara harmonis.
Lingkungan kerja secara
signifikan memiliki
pengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Berdabsarkan hasil analisis
uji hipotesis
memperlihatkan bahwa
variabel libgkungan kerja
memiliki pengaruh  positif
dan sinifikan terhadap
Kinerja karyawan
PT. Sumber Bara Abadi.
Dengan hasil t-hitung

0,581 (positif), dengan nilai
T-Statistics sebesar 5,490
>1,96 signifikansinya
0.000 < 0,05. Dengan kata
lain, dapat disimpulkan
bahwa kondisi lingkungan
kerja berkontribusi secara
positif ~ dan  sibgnifikan
terhadap peningkatan
Kinerja karyawan PT.
Sumber Bara Abadi. Hal
tersebut dapat
diinterprestasikan bahswa
semakin  baik  linkungan

kerja maka akan
meningkaatkan Kinerja
karyawan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan
penelitian terdahulu

Agustriani et al., (2022)
bahwa lingkungan  kerja
yanag aman dan nyaaman
dapat menigkatkan Kkinerja
karyawan. Hasil penelitian
lainnya Caissar et al.,
(2022) bahwa lingkungan
kerja yang kondusif dan
harmonis bermanfaat bagi
karyawan. Dengan kata lain
semakin  baik libgkungan
kerja. maka semkin baik
pula kinerja pegawainya.
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4. Lingkungan kerja tidak

berperan dalam
memoderasi hubungan
antara variabel stres kerja
dengan kinerja

karyawan.Berdasarkan hasil
analisis uji hipotesis diperoleh
bahwa variabel  moderasi
1(Lingkungan Kerja)
memperlemah pengaruh stres
kerja terhadap Kinerja
karyawan namun secara tidak
signifikan. Dengan hasil t-
hitung  -0,105  (negatif).
dengan  nilai  T-Statistics
sebesar 0,626>1,96
signifikansinya 0.531< 0,05.
Maka dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja tidak
berperan dalam memoderasi
hubungan antara variabel stres

kerja dengan kinerja
karyawan. Hal tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa

semakin rendah pengaruh
lingkungan  kerja  negatif
memoderasi  maka  akan
memperlemah pengaruh stres
kerja terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini
sejalan  dengan  penelitian
terdahulu Chamidah et al.,
(2022) lingkungan kerja yang
baik dapat memaksimalkan
kompetensi  yang  dimiliki
dalam melaksanakan tugas.
Hasil penelitian lainnya Badi
& Khuzaini., (2022) semakin
nyaman lingkungan kerja di
tempat kerja yang dirasakan
karyawan mengakibatkan

semakin meningkat kinerja
karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembbahasan yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, dengan
mengacu pada hipotesis
yang dirumuskan maka  dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Stres Kerja tidak
berpengaruh negatif
signifikan terhadap Kinerja
Karyawan  PT.  Sumber
Bara Abadi. Stres kerja
tidak mempengaruhi kinerja
mereka karena kuantitas,
kualitas, keandalan,
kemampuan bekerja sama
karyawan PT. Sumber Bara
Abadi tetap dalam kondisi
baik.

2. Stres Kerja  berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap lingkungan kerja
PT. Sumber Bara Abadi.
Semakin berpengaruh
positif tingkat stres kerja
maka akan meningkatkan
lingkungan kerja yang baik.

3. Lingkungan Kerja
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kinerja
Karyawan  PT.  Sumber
Bara Abadi. Semakin baik
lingkungan  kerja  maka
dapat meningkatkan Kkinerja

karyawan.
4. Moderasi 1(Lingkungan
Kerja) memperlemah

pengaruh stres kerja
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Mudrika, D.

Hendriyaldi,

terhadap kinerja karyawan
namun secara tidak
signifikan. Semakin rendah

pengaruh lingkungan kerja
negatif memoderasi maka
akan memperlemah
pengaruh stres kerja

terhadap kinerja karyawan,

sehingga semakin
rendah tingkat stres  kerja
karyawan maka akan
membuat lingkungan kerja
menjadi  kondusif, aman,
dan nyaman dan dapat
meningkatkan Kinerja

karyawan PT. Sumber Bara
Abadi.
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